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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret- Mei Tahun 2018 di Desa 
Pandesari sekitar wana wisata Coban Rondo (Dususn Sebaluh), Kecamatan Pujon, 
Kabupaten Malang. Letaknya berada di tengah hutan pinus yang dikelola oleh 
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Pujon, Perum Perhutani Malang dan Resort 
Polisi Hutan Pujon Selatan Petak 89G. Coban Rondo terletak di ketinggian 1.135 
meter di lereng utara Gunung Kawi. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3.1. 
Gambar 3.1 Peta Desa Pandesari 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu berupa kusioner yang 
akan diberikan kepada responden, kamera HP, untuk mengambil 
gambar/dokumentasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian, alat tulis 
yang digunakan untuk pengisian responden. Sedangkan untuk bahan yang digunakan 
yaitu masyarakat sekitar wana wisata Coban Rondo. 
3.3. Metode Pengambilan Data 
3.3.1 Responden 
Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian yaitu kusioner, 
wawancara, dokumentasi. Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang 
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas 
katrakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai 
populasi, sampel dan tenik sampling (acak) yang digunakan. Metode pengambilan 
data mengunakan Simple Random Sampling yaitu simple (sederhana) karena 
pengambilan sampel anggota dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2001: 57). 
3.3.2 Penentuan Responden 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 
 
dimana : 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
=
112
1 + 112 (0,0025)
 
=
112
1 + 0,28 
=  
112
1,28 
= 87,5  
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa toleransi kesalahan. 
Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil toleransi 
kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Misalnya, peneliti 
dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akuransi 95%. Penelitian dengan 
batas kesalahan 2% memiliki tingkat akuransi 98%. Pada penelitian ini saya 
menggunakan batas error sebesar 5% yang berarti dengan tingkat akuransi sebesar 
95%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin 
besar jumlah sampel yang dibutukan.  
3.4 Metode Analisi Data 
3.4.1 Deskriptif Kuantatif 
Proses analisis data dalam penelitian bersifat deskriptif kuantatif 
menggunakan analisis uji T, regresi dan korelasi dengan SPSS 16. 
1. Uji T pendapatan 44 masyarakat yang bekerja di dalam kawasan dan 44 
masyarakat yang tidak bekerja di dalam kawasan. 
2. Uji T pendapatan 44 masyarakat yang bekerja di dalam kawasan untuk 
penghasilan sebelum dan sesudah. 
3. Uji Regresi 44 masyarakat yang bekerja di dalam kawasan dan 44 masyarakat 
yang tidak bekerja di dalam kawasan. 
4. Uji Regresi 44 masyarakat yang bekerja di dalam kawasan. 
5. Uji korelasi masyarakat yang bekerja di dalam kawasan dan masyarakat yang tidak 
bekerja di dalam kawasan. 
1. Hipotesis uji t (Independent Sample T-Test) untuk masyarakat tidak ikut wana 
wisata dan ikut wana wisata 
Ho : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata pendapatan masyarakat tidak ikut  
        wana wisata dan ikut wana wisata 
H1 : Terdapat perbedaan antara rata-rata pendapatan masyarakat tidak ikut wana  
        wisata dan ikut wana wisata 
Langkah pengambilan keputusan untuk analisis uji t dilakukan dengan dua cara: 
1. Berdasarkan t-hitung dan t-tabel 
Syarat : 
Ho diterima jika, t-hitung berada ± t-tabel. 
Ho ditolak jika, t-hitung tidak berada ± t-tabel. 
2. Berdasarkan tingkat signifikan 
Syarat : 
Ho diterima : jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed)  > 0,05 
Ho ditolak : jika nilai signifikansi atau  sig.(2-tailed) < 0,05. 
2. Hipotesis uji t (Independent Sample T-Test) untuk masyarakat ikut wana wisata 
Ho : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata sebelum dan setelah adanya wana  
        wisata 
H1 : Terdapat perbedaan antara rata-rata pendapatan sebelum dan setelah  adanya  
wana wisata 
 Langkah pengambilan keputusan untuk analisis uji t dilakukan dengan dua cara: 
1. Berdasarkan t-hitung dan t-tabel  
Syarat : 
Ho diterima jika, t-hitung berada diantara ± t-tabel. 
Ho ditolak jika, t-hitung tidak berada diantara ± t-tabel. 
2. Berdasarkan tingkat signifikan 
Syarat : 
Ho diterima : jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed)  > 0,05 
Ho ditolak : jika nilai signifikansi atau  sig.(2-tailed) < 0,05. 
3. Hipotesis uji regresi untuk masyarakat tidak ikut wana wisata dan ikut wana wisata 
Ho : Tidak adanya pengaruh pendapatan setelah adanya wana wisata 
H1 : Adanya pengaruh pendapatan setelah adanya wana wisata  
Langkah pengambilan keputusan : 
Berdasarkan probabilitas 
Syarat : 
- Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima  
- Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
4. Hipotesis uji regresi untuk masyarakat ikut wana wisata 
Ho : Tidak adanya pengaruh pendapatan setelah adanya wana wisata 
H1 : Adanya pengaruh pendapatan setelah adanya wana wisata  
 Langkah pengambilan keputusan : 
Berdasarkan probabilitas  
Syarat : 
- Jika probabilitas > maka H0 diterima 
- Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
5. Hipotesis uji korelasi  
Ho : Tidak ada hubungan antara variabel 
H1 : Ada hubungan antara variabel  
Langkah pengambilan keputusan : 
Berdasarkan probabilitas 
Syarat : 
- Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
- Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
 
